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Abstract 

Chemistry is known as one of several subjects studying natural materials. Learning through experiments or 

practicum aims to find out natural from materials and the surrounding environment. This review aims to 

provide understanding to students which is then directed to increase the repertoire of active, fun, creative 

learning methods, and motivate students in the teaching and learning process. This review was compiled based 

on accredited national scientific publications that were collected to see data on student success in obtaining 

grades in chemistry subjects through the natural materials practicum method. Based on some literature shows 

that through this learning method, student scores have increased on average more than 50%. Based on this 

evidence, we can conclude that learning by applying natural materials-based practicum methods with the 

Project Based Learning model can improve skills, problem solving abilities, knowledge and work skills and 

improve student learning outcomes. 
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Abstrak 

Kimia dikenal sebagai salah satu dari beberapa mata pelajaran yang mempelajari bahan alam. Pembelajaran 

melalui eksperimen atau praktikum bertujuan untuk mengetahui bahan dari alam dan lingkungan sekitar. Ulasan 

ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik yang kemudian diarahkan untuk 

meningkatkan khasanah model pembelajaran yang aktif, menyenangkan, kreatif, dan memotivasi peserta didik 

dalam proses belajar mengajar. Ulasan ini disusun berdasarkan publikasi ilmiah nasional terakreditasi yang 

dikumpulkan untuk melihat data keberhasilan peserta didik dalam memperoleh nilai mata pelajaran kimia 

melalui metode praktikum bahan alam. Berdasarkan beberapa literatur menunjukkan bahwa melalui metode 

pembelajaran ini, nilai peserta didik mengalami peningkatan rata-rata lebih dari 50%. Berdasarkan bukti tersebut 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menerapkan metode praktikum dari bahan alam dengan model 

Project Based Learning dapat meningkatkan keterampilan, kemampuan pemecahan masalah, pengetahuan dan 

keterampilan kerja serta meningkatkan hasil belajar peserta didik.   

 

Kata Kunci:  Model Pembelajaran, Bahan Alam 

 

Pembelajaran dapat dilakukan melalui proses belajar mengajar pada kondisi tertentu. Proses ini 

terjadi di lingkungan belajar karena adanya korelasi yang baik  antara peserta didik dan seorang 

pendidik (Pandi dkk, 2020). Seorang guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar selalu 

mengalami masalah diantaranya belajar yang kurang menyenangkan dan tidak mempunyai manfaat, 

sehingga peserta didik tidak serius dan cenderung melakukan kegiatan di luar konteks pembelajaran. 

Peserta didik yang memiliki minat dan keaktifan dalam pembelajaran ini menjadi sangat minim 

sehingga dapat dipastikan tidak akan maksimal (Lailatunnahar, 2021). 

Berdasarkan konteks di atas, proses pembelajaran yang memiliki masalah ini sering ditemui 

khususnya pada mata pelajaran kimia. Pembelajaran kimia umumnya belum menunjukkan hasil 

belajar yang maksimal.Oleh sebab itu, peserta didik memiliki kesulitan dalam memahami materi 
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kimia sehingga diperlukan pembelajaran yang memerlukan perhatian khusus dimana mengacu pada 

konsep alam lingkungan sekitar dan berhubungan langsung dengan kehidupan sehari-hari (Purba, 

2007). 

Faktanya kondisi yang terjadi di sekolah terdapat beberapa peserta didik mengalami kegagalan 

dalam belajar kimia karena ketidaktahuan menggunakan metode pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan pemahamanpenguasaan konsep kimia secara menyeluruh dansulitnya peserta 

didikdalam memahami materi kimia. Oleh karena itu, seorang guru diharapkan dapat terampil dalam 

mengembangkan metode pembelajaran yang efektif pada materi kimia, salah satunya melalui metode 

praktikum (Listari, 2013). 

Metode  praktikum merupakansalah satu cara yang efektif untuk menyajikan materi melalui 

percobaan dengan membuktikan sendiri suatu materi yang dipelajari. Kelebihan metode praktikum 

dibanding metode yang lain diantaranya, memberikan kesempatan kepada peserta didikdalam 

menerimailmu pengetahuan, melatih menggunakan metode ilmiah dalam menghadapi masalah serta 

melatih  menggunakan alat dan bahan praktikum, aktif berpikir dan berbuat sesuatu. Namun pada 

kenyataannya, guru belum menerapkan metode ini dan cenderung mengunakan metode ceramah, 

tanya jawab dalam proses belajar mengajar.Akhirnya,peserta didikakan cenderung bosan sehingga 

tidak mengikuti pembelajaran dengan baik (Suryaningsih, 2017).  

Pelaksanaan pembelajaran kimia sangat erat kaitannya dengan ilmu teoritik yang didasari dari 

hasil penelitian. Oleh karena itu, mata pelajaran kimia harus dibuktikan kebenaran teorinya dengan 

rangkaian kegiatan praktikum. Kegiatan praktikum  memiliki tujuan untuk meningkatkan 

pembelajaran pengetahuan saintifik sehingga dapat meningkatkan kerjasama peserta didik untuk 

saling bertukar pikiran(Adawiyah dkk., 2021) 

Kenyataan yang terjadi di sekolah, mata pelajaran kimia lazim dilaksanakan tanpa praktikum 

hal ini disebabkan oleh faktor keterbatasan beberapa fasilitas di lingkungan sekolah seperti ruangan 

laboratorium, waktu pelaksanaan belajar yang singkat, kekurangan alat dan bahan praktikum. Namun 

sisi lain, diketahui bahwa materi kimia berhubungan erat dengan kehidupan nyata, sehingga guru 

harus  memanfaatkan sumber daya  alam yang ada di sekitar sebagai bahan  untuk praktikum.  

Praktikum menggunakan bahan dari alam merupakan percobaan langsung dan cukup sederhana. 

Kegiatan praktikum ini menggunakan bahan yang ada di alam baik lingkungan sekolah maupun 

tempat tinggal sebagai sarana dan prasarana  penunjang  yang mudah ditemukan dan harga yang 

terjangkau (Tiak dkk., 2019). Selain itu, guru dan peserta didik dapat melakukan praktikum di luar 

ruangan laboratorium dalam waktu yang panjang. Namun, untuk lebih mengefektifkan kegiatan 

praktikum diperlukan suatu pendekatan berupa model pembelajaran agar peserta didik lebih aktif. 

Ada berbagai model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran salah satu 

diantaranya model Project Based Learning. Model pembelajaran ini sering digunakan oleh guru 

karena adanya suatu pendekatan pemecahan masalah sebagai upaya dalam mengintegrasikan, 
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menyajikan dan menginterpretasikan pengetahuan baru. Model Project Based Learning ini 

mengarahkan fokus kegiatan belajar dan keaktifan peserta didik pada proses pembelajaran. Selain itu, 

peserta didik dapat mengembangkan pengetahuan secara mandiri. Model Project Based Learning 

memiliki tahapan dalam pembelajaran seperti orientasi masalah, menganalisis, membimbing 

penyelidikan, mengembangkan hasil karya, analisis dan evaluasi. Langkah-langkah inilah yang akan 

digunakan pada kegiatan praktikum agar peserta didik termotivasi dalam pembelajaran. 

 Penerapan metode praktikum sederhana dengan model Project Based Learning diterapkan agar 

dapat memahami dan meningkatkan keterampilan pada materi kimia baik secara teori maupun 

implementasinya dalam kehidupan nyata. Metode praktikum diharapkan agar peserta didik lebih 

termotivasi dan berpikir secara kritis dan kreatif dalam meningkatkan bakat yang dimiliki dalam 

melakukan proses belajar mengajar. Tujuan ulasan ini yaitu untuk mengkaji lebih lanjut dalam 

mengembangkan metode pembelajaran yang aktif, menyenangkan, kreatif khususnya pada mata 

pelajaran kimia.  Target ulasan ini tentang proses pembelajaran kimia dengan metode praktikum dari 

bahan alam melalui beberapa studi literatur untuk mengimplementasikan potensi sumber daya alam 

sebagai sarana dan prasarana penunjang  kegiatan praktikum.  Ulasan ini dirasa sangat perlu  untuk 

dikaji agar diperoleh  informasi tentang peningkatan keberhasilan peserta didik melalui model 

pembelajaran.  

 

METODE 

Ulasan ini merupakan kajian dari berbagai artikel yang telah terpublikasi nasional pada jurnal 

ilmiah terakreditasi. Target dalam ulasan ini dimana beberapa literatur dikumpulkan yang terkait tema 

relevan tentang kajian proses pembelajaran melalui praktikum dengan penerapan model Project Based 

Learning (PjBL), Problem Based Learning (PBL), Discovery Learning (DL) dan Guided Discovery 

(GD). 

Instrumen pada ulasan ini berupa artikel- artikel yang memiliki tema yang relevan kemudian 

dikumpulkan, lalu dipilah sesuai kriteria yang ditetapkan. Artikel-artikel yang terpilih merupakan 

artikel terpublikasi.  

Selanjutnya teknik pengumpulan artikel-artikel pada ulasan ini dikaji berdasarkan kriteria: (1) 

penelitian eksperimen atau pre eksperimen, penelitian tindakan kelas, penelitian kuantitatif, (2) subjek 

penelitian melibatkan peserta didik MIPA SMA/MA/SMK Berdasarkan kriteria data yang diperlukan 

dalam ulasan ini, maka terdapat 26 (dua puluh enam) artikel yang sesuai dengan tema. 

Kemudian dilakukan analisis kajian terhadap data dengan cara mendeskripsikan secara singkat 

hasil penelitian dari artikel-artikel tersebut, selanjutnya ditarik simpulan. Jadi metode pada kajian ini 

lebih ditekankan pada studi  terpenting dan terkini dari beberapa literatur yang membahas metode 

praktikum melalui model pembelajaran seperti Project Based Learning (PBL), Discovery 

Learning(DL) dan Guided Discovery (GD). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan metode praktikum dari bahan alam melaluiPBL, DL,dan GDsangat  efektif untuk 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan karena pola ini lebih memfokuskan pada 

pemecahan masalah secara berkelompok. Salah satu model pembelajaran diantaranyaProject Based 

Learning (PBL) mempunyai prosedur yaitu berorientasi masalah, pengorganisasian, membimbing 

penyelidikan, mengembangkan hasil, analisis dan evaluasi. Langkah  ini  dapat digunakan sebagai 

penuntun dalam pelaksanaan praktikum sehingga guru dapat memotivasi peserta didik untuk 

mengembangkan keterampilan dan kemampuan  untuk  berpikir kritis, kreatif, inovatif, komunikatif 

dan kolaborasi dalam pemecahan masalah secara berkelompok. Menurut  Rahmawati, dkk  (2021), 

menyatakan bahwa praktikum kimia dapat meningkatkan kreativitas, keterampilan, kemampuan,  

serta dapat mengenal metode kerja di dalam laboratorium. 

Kelebihan Project Based Learning (PBL), difokuskan pada pendekatan saintifik dengan 

langkah ilmiah dan sistematis dengan harapan dapat mengatasi permasalahan peserta didik dalam 

menerima suatu pengetahuan baru. Project Based Learning (PBL) diterapkan agar peserta didik 

diharapkan mampu menyelesaikan berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari maupun dunia 

kerja. Jadi, penerapan model PBL diharapkan peserta didik dapat memperoleh hasil yang baik dan 

memperoleh dampak positif dari proses pembelajaransehingga peserta didik tidak hanya 

mendengarkan guru tetapi keaktifan dari peserta didik dalam proses pembelajaran (Desnylasari dkk.,  

2016). 

Konsep PBL yang disampaikan oleh Lailatunnahar (2021), bahwa proses pembelajaran yang 

efektif adalah ketika ada interaksi antara guru dan peserta didik. Seorang pendidik mampu 

mengkondisikan proses belajar yang aktif dan berpusat pada peserta didikagar menggali pengetahuan 

dan memiliki pengalaman dalam membuat suatu karya inovatif melalui masalah yang diberikan secara 

nyata. Model pembelajaran dapat terapkan saat guru hendak meningkatkan pada keterampilan sains 

yaitu pada kegiatan mengamati, menggunakan alat dan bahan, menginterpretasikan, merencanakan 

proyek, menerapkan konsep, mengajukan pertanyaan dan berkomunikasi dengan baik. Hal ini 

memiliki tujuan agar  peserta didik dilatih untuk lebih tanggap terhadap lingkungan belajar, berpikir 

kritis, dalam belajar, berupaya  untuk mencari sumber informasi dan pengetahuan. 

Penelitian  yang dilakukan Handayani & Sumarti (2017), menyatakan  bahwa dengan 

menerapkan metode pembelajaran berupa praktikum berbasis bahan alam  dapat  memotivasi peserta 

didik dalam belajar. Perolehan nilai pada kelas eksperimen sebesar 80,5% dan kelas kontrol sebesar 

77,2%. Selanjutnya Farianti, dkk (2020), meneliti motivasi belajar peserta didik menggunakan metode 

praktikum berbasis bahan alam dengan model Discovery Learning diperoleh hasil sebesar 75,35%. 

Menurut Annisa, dkk (2018), mengatakan bahwa model pembelajaran berbasis masalah adalah 

proses pembelajaran yang mengikutserkatan peserta didik  secara langsung untuk mengeksplorasi ide 

dan gagasan dalam masalah. Hasil penelitian yang dilakukan di SMAN 11 Kota Jambi  diporelah uji 
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paired  nilai signifikansi 2-tailed 0,000<0,05, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan 

model pembelajaran berbasis masalah dapat mengembankan keterampilan dan mampu berpikir 

kreatif.  Kreativitas peserta didikdalam melakukan proses belajar sangat penting dilakukan oleh 

peserta didik dalam mnyelesaikan permasalahan yang sajikan. Pemecahan masalah dilakukan model 

yang cocok yaitu model PBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. 

Berdasarkan hasil penelitian Wicaksana, dkk (2017), menggunakan model pembelajaran 

berbasis masalah dengan jumlah peserta didik 60 (enam puluh) orang terdiri dari kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Hasilnya diperoleh  thitung=6,926>ttabel= 2,002 dan p< 0,05, sehingga data tersebut 

disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah terbukti mendapatkan hasil yang baik 

dalam peningkatan kompetensi. Selanjutnya, penelitian dariDesnylasari dkk., (2016), adanya 

penggunaan model pembelajaran berbasis masalah dapat memberikan hasil dan prestasi yang tinggi 

dibuktikan dengan hasil penelitian dari uji-t. penggunaan model pembelajaran berbasis masalah 

terbukti adanya peningkatan dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional 

Selain itu Addiin, dkk (2014), penerapan model PBL dapat mengembangkan potensi terhadap 

hasil belajar. Berdasarkan data terdapat beberapa hal yang menjadi perhatian diantaranya kualitas 

proses dan tinjauan hasil yaitu masing-masing 74% dan 94% (prestasi belajar psikomotor), sehingga 

dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan model pembelajaran berbasis masalah, mampu 

memperoleh hasil yang maksimal dan meningkatkan kualitas peserta didik. Selain itu, dengan model 

pembelajaran yang cocok diterapkan oleh seorang pendidik dapat mempersiapkan bahan ajar dan 

media pembelajaran dengan baik. 

Penelitian dari Adawiah, dkk (2014), mengumpulkan  populasi sampel peserta didik berjumlah 

32 (tiga puluh dua) pada kelas eksperimen, dihasilkan data  dengan nilai tuntas 81,25%, persentase ini 

tergolong tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol  sebesar 72,73%  dengan jumlah populasi 33 (tiga 

puluh tiga). Hal ini disebabkan karena pada kelas eksperimen diketahui peserta didik memiliki 

semangat, keaktifan dan antusias yang tinggi dalam mengerjakan proyek, sedangkan di sisi lain guru 

memberikan dukungan dan apresiasi usaha yang dilakukan peserta didik melalui penilaian kinerja. 

Jadi penilaian kinerja dapat berpengaruh terhadap hasil belajar dan membawa dampak positif yang 

berujung pada peningkatan kemampuan dari peserta didik.  

Lebih lanjut dikatakan oleh Rifai, dkk (2019), bahwa penerapan model pembelajaran Project 

Based Learning (PBL) dapat memberi dampak positif  yaitu peningkatan sikap tanggung jawab 

peserta didik terhadap proses belajar mengajar maupun dorongan terhadap minat belajar. Hasil 

penelitian menunjukkan dalam menerapkan model pembelajaran berbasis masalah (PBL) 

menggunakan indikator sikap tanggung jawab, memperoleh  pencapaian 68% menjadi 93% sehingga 

dapat simpulkan model pembelajaran berbasis masalah (PBL) dapat meningkatkan sikap tanggung 

jawab.   
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Selain itu, Nurfitriani, dkk (2016), penelitian yang telah dilakukan di kelas XI di MAN Klaten 

dimana hasil penelitian menunjukkan hasil yang signifikan sebesar 39,80%. Selain itu, penelitian oleh 

Pradita, dkk (2015) yang menerapkan model pembelajaran PjBL pada kelas XI IPA di sekolah 

Madrasah Aliyah Klaten. Berdasarkan hasil survei awal terdapat 80% peserta didik menyimak 

(pembelajaran berpusat pada guru) dan hanya 14,28% yang aktif dalam diskusi. Jika hal ini dilakukan 

secara terus menerus dalam jangka panjang maka akan berpengaruh terhadap  ketidakmampuan 

peserta didik dalam mencari ide-ide baru maupun gagasan-gagasan yang berujung rendahnya 

kreativitas dari peserta didik dan berpengaruh terhadap rendahnya prestasi belajar.  Hasil penelitian 

yang diperoleh dari aspek kreativitas terlihat adanya nilai persentase yang meningkat dari siklus 1 ke 

siklus II yaitu 57,14% menjadi 66,67%.  

Menurut Arikunto (2009), berpendapat bahwa hasil belajar mengajar sebagai evaluasi untuk 

proses pembelajaran menggunakan metode praktikum berbasis bahan alam dan peserta didik dapat 

termotivasi dalam belajar dan berujung pada prestasi. Konteks lain hasil penelitian dariNuryanti 

(2011), mengatakan bahwa metode praktikum dilakukan dengan harapan agar peserta didik  dapat 

meningkatkan keterampilan, kemampuan dan pengetahuan sehingga akan menemukan permasalahan 

konsep dan prinsip ilmiah abstrak menjadi konkret. Praktikum merupakan salah satu metode 

penunjang agar peserta didik dapat memahami materi yang diberikan akan berdampak terhadap 

peningkatan proses pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis, metode praktikum berbasis bahan alam 

mengalami peningkatan terlihat pada kelas eksperimen sebesar 75,35%, dan kelas kontrol sebesar 

59,72%, hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan metode praktikum berbasis bahan alam 

merupakan salah satu penunjang dalam peningkatan hasil belajar peserta didik.  

Berdasarkan hasil penelitian Zahrah, dkk (2018), menggunakan modelPBL dengan metode 

praktikum membuktikan bahwa peserta didik memiliki kemampuan berpikir kritis dan memberi  

dampak positif serta sikap yang baik dari peserta didik.  Hasil yang diperolehdari kelas eksperimen 

menunjukkan sikap ilmiah  dari peserta didik yang lebih baikdibanding kelas kontrol.  

Selanjutnya, penelitian eksperimen yang dilakukan oleh Bulotio dkk., (2020), menghasilkan 

nilai rata-rata peserta didik yang diterapkan dengan menggunakan model PBL yaitu 82,9 lebih besar 

dibanding dengan metode praktikum (eksperimen) yaitu 50,9. Hasil penelitian ini terlihat adanya 

pengaruh dari metode praktikum (eksperimen) berbasis model PBL. Model PBL berbasis metode 

eksperimen ini dikaitkan dengan masalah yang terjadi dalam keseharian dimana peserta didik mencari 

permasalahan, memecahkan dan memberikan kesimpulan dari kegiatan eksperimen tersebut. Kegiatan 

ini diharapkan agar peserta didik lebih memahami, mudah mengingat pengetahuannya, mudah 

menerapkannya  dalam waktu lama. 

Konteks lain yang disampaikan oleh Ilham (2019), dalam penelitiannya melihat ada atau tidak 

dampak positif dalam menggunakan model Problem Based Learning berbasis praktikum. Penelitian 

ini dilakukan dengan jumlah peserta didik 40 (empat puluh) peserta didik. Kemudian, analisis uji-t 
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dilakukan agar dapat mengetahui  adanya pengaruh kompetensi terhadap hasil belajar peserta didik. 

Hasil penelitian dapat dilihat bahwa thitung=12,16>ttabel=1,68 dan uji korelasi didapatkan hasil  

rhitung=0,76>rtabel=0,304, sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan model Project Based 

Learning mempunyai pengaruh signifikan pada keterampilan dan prestasi peserta didik. Selain itu, 

penelitian kuantitatif true experimental design dengan simple random sampling dari Fitri dkk., (2021), 

menyatakan bahwa metode pembelajaran praktikum sederhana dengan bahan-bahan yang mudah 

didapatkan di lingkungan sekitar dan bersifat lebih ekonomis. Hasil penelitian yang diperoleh 

memberikan pengaruh positif yang signifikan dari metode praktikum sederhana terhadap minat belajar 

peserta didik. 

Penelitian lainnya dari Yulianti dkk., (2021), dimana pada pengolahan data dengan analisis 

statistik inferensial pada uji asumsi dan hipotesis menyatakan bahwa adanya pengaruh positif antara 

penggunaan metode praktikum sederhana terhadap minat belajar peserta didik pada pembelajaran 

kimia. Pengaruh tersebut dapat dibuktikan berdasarkan nilai ttabel<thitung dengan nilai thitung sebesar 

10,48 dan ttabel sebesar 1,68.Lebih lanjut, penelitian yang mengkaji peningkatan prestasi hasil belajar 

pada kelas kontrol dan kelas eksperimen yang memiliki perlakuan berbeda dalam proses belajar 

mengajar. Perbedaan kondisi yang terjadi di kelas kontrol dengan menggunakan cara konvensional 

dibandingkan di kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran berbasis masalahdiperoleh 

hasil yang lebih produktif  (Saerozi, 2017) 

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut di atas, maka dapat dikatakan bahwa adanya pengaruh 

praktikum dari bahan alam yang berhasil memotivasi peserta didik dalam setiap tahap pembelajaran. 

Selain itu, model pembelajaran Project Based Learning, Discovery Learning dan Guided Discovery 

juga dapat menunjang untuk meningkatkan motivasi peserta didik karena pembelajaran ini cocok 

dikombinasikan dengan kegiatan praktikum dari bahan alam. 

 

KESIMPULAN 

Beberapa hasil penelitian dari studi literatur menunjukkan bahwa adanya pengaruh 

penggunaan praktikum dari bahan alam  melalui model Problem Based Learning, Discovery 

Learning, dan Guided Discovery yang dapat mengembangkan keterampilan, pemecahan masalah, 

pengetahuan dan keterampilan kerja. Oleh sebab itu, peserta didik perlu dilibatkan dalam proses 

pembelajaran yang dilakukan secara langsung. Model ini diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan dan potensi peserta didik dalam berpikir secara kritis, kreatif, inovatif, kolaborasi dan 

objektif terhadap suatu masalah. Selain itu juga dapat melatih keterampilan peserta didik dalam 

menggunakan metode ilmiah untuk memecahkan masalah. 
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